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KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
No. 16 TAHUN l96;i: / 

TENTANG 
PENAMBAHAN WILAJ AH KUASA PERTAMBANGAN 
PERUSAHAAN NEGARA PER'.CAMBANGAN MlNJAK 

· INDONESIA ( P .N. PERTAMIN ) 7 
BERDAS/\.RKAN l�D/\.NG-UND/\.NG· NO. �lj. 'l'Al[TfN __ l_9_6..J_. - 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
Menimbang 

.. 

a. bahwa berlandaskan Manifesto Poli tik kenaikan 
produksi c.�. perkembangan pengusahaan pertam 
bangan minjak di Indonesia harus dipertjepat 
untuk menjelesaikan masalah projek-projek B 
jang tertjantum dalam dasar Pembangunan Nasio 
nal Semesta Berentjana Tahapan Pertama l96l - 
1969 sebagaimana ditetapkan dalam ren"tjana De 
pernas jang garis-garis besarnja telah disah 
kan dengan Ketetapan M.P.R.S.No.II/MPRS/1960 
pada tanggal 3 Desember.1960; 

b , bahwa dengan adanja ''Perd jand jian Karya" anta- 
ra P.N.Pertamin dengan P.T.Caltex-�Indonesia 
dan Cali:fornia Asiatic Oil Company: ,(Calasiatic) 
/Texaco Overseas P.etroleum Company ·.(TOPCO), 
P.N.Permina d e n g ari P.T.Stanvac Erid o'n e e a a., P.N. 
Permigan dengan P.T.Shell Indonesia jang di 
sahkan dengan Uridang-undang No.l4 tahun 1963, 
P.T.Caltex Indonesia menjerahkan kembali halc 
halc dan kuasa pertambangannja (hak-halc konsesi 
jang diperoleh atas dasar kontrak-kontralc 5 A) 
kepada Pemerintah Republik Indonesia jang kemu 
dian memberikan hak-hak·-':te·�sebut kepada P.N. 
Pertamin sebagai�kuasa Periambangan atas "Wi 
lajah Lama'' disamping kuasa·· Pertambangan atas 
'Wilajah Baru" jang untuk selandjutnja keselu 
ruhannja disebut wilajah Kuasa Pertambangan; 

c. bahwa·pe�undjukan batas-batas wilajah Kuasa 
Pertambangan tersebut, sesuai dengan Undang 
undang �o.44 Prp tahun 1960 perlu diatur·de ngan�Keputus�n Presiden; 

Mengingat l. Pasa�.33 ajat 2 dan 3 Undang-undang Dasar; 
2. Undang-undang No.41 Prp tahun 1960 tentang Per 

tamban�an Minjak dan Gas Bumi (L.N.tahun 1960 
No.133);• 3. Peraturan-Pemerintah No.3 tahun l96l tentang 
.Pendirian Perusahaan Negara Pertambangan Mi 
njak Indonesia (L.N.tahun 1961 No.7); 

4. Un�ang-undang No.l4 tahun 1963 tentang penge 
sahan ttPerdjandjian Karya11 antara P.N.Pertamin 
dengan P.T.Caltex Indonesia dan California A 
siatic Oil Company (Calasiatic)/Texaco Over- 
seas Petroleum. Company (TOPCO); P.N.Permina de 
ngan P.T.Stanvac Indonesia; P.N.Permigan deng�n 
P.T.Shell Indonesia (L.N .tahun 1963 No.llO) .. _ ·, 

5. Keputusan-keputusan Presiden No. 577 tah\lP,,,:"-l96l 1' dan No. 15 tahun 1964; · ·..z,,.- ...... , 

6. 
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6. Undang-undang No.lO Prp tahun l960; 
Wakil Perdana Menteri III dan Menteri Perindustri 
an Daear dan Pertambangan; 

M E M U T U S K A N : 
KEPU'.rUSAN PRESIDEN 1.rEN'.rANG PENAMJ3AHAN WILAJAH KUA 
SA PER'.rA.MBANGAN PERUSAHAAN NEGARA PERTAMBANGAN MI 
NJAK INDONESIA (P.N.PERTAMIN)_ BEHDASJ\.TIKAN UNDANC'r 
UNDANG NO. lL� 'l'J\ICTJN l 963. 

Pasal l. 
Kepada Perueahaan Negara Pertambangan Minjak Indonesia se 

landjutnja diaebut Perusahaan Negara "Pertamin" jang didirikan 
dengan Peraturan Pemerintah No.3 tahun l96l (L.N.tahun l96l No. 
7) dengan batas-batas Kuasa Pertambangan menurut Keputusan Pre 
e a.d e n No. 577 tahun l96l diberikan penambahan wilajah Kuasa Per 
ta.mbangan jang terletak didaerah Sumatra Tengah dengan batas 
bataenja sebagai berikut: 
Daerah (l). 
Sebelah Barat (berturut-turut dari Selatan ke Utara): 
a. Tepi kanan Sungei Bila; · 
b. Garis sedjadjar (paralel) astronomis jang letaknja 800 M se- 

belah Selatan dari titik triangulasi T 28l4; 
c. Tepi kanan Sungei Barumun dan tepi kanan Sungei Panai. 
Sebelah Timur Laut (berturut-turut dari Barat Laut ke Tenggara): 
a. Garis aetronomie Utara Jl5° Ti�ur melalui titik A jang letak 

nja 6500 M aatronomis Utara 45 Timur dari titik triangulasi T 
28l4. 

b. Garis lurua dari titik A tersebut diataa melalui stasiun as 
tronomis A.S.l53. 

c. Sepandjang pantai Selat Ma�aka p�da rata-rata waktu pasang. 
d. Garia astronomis Utara 3l8 30'Timur melalui stasiun astrono- 

mia A.S.l07. 0 e. Garia aatronomis Utara 144 30'Timur melalui stasiun aatrono 
mis A.S.l07. 

f. Garis astronomis paralel melalui stasiun astronomis A.S.192. 
g. Sepandjang pantai Pulau Rupat kearah Utara dari stasi� as 

tronomis A.s6192 sampai ketitik B jang terletak pada l 42'21" 
L.U. dan 101 3l'l611B.T. 

h. Kemudian ketitik C jang terletak l KM sebelah Tenggara dari 
pipa Duri - Dumai. 

i. Melalui titik C aebuah garis jang sedjadjar dengan pipa Duri 
- Dumai pada djarak l0KM sampai ketitik·D jang terletak pada 
1°i811211 L.U. dan 101 l6'5�"B.T. 

j. Garis astronomis Utara 155 30'Timur melalui titik D. 
k. Dari titik E jang terletak 6930 M astronomis Utara 56°301Ti-. 

mur dari stasiun astronomis A.S.lll, garia astronomis Utara 
315° 30 1 Timur. · 

l. Garis penghubung lurus dari ti tik E terse·gut dengan ti tile F 
jang terletak 2250 M astronomis Utara 200 Timur dari stasiun 
astronomis A.S.116. m. Garis astronomis Utara 2l0°Timur dari titik F tersebut. 

n. Meridian Astronomis0melalui titik G jang terletak 19250 M astronomis Utara 59 401 Timur dari stasiun astronomis A.S. 
113. 

Sebelah 
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Garis penghubung lurus antara titik G tersebut gengan titik H 
jang terletak pada l5250 M astronomis Utara 333 50' Timur da- 
ri stasiun A. · 
Sebelah Barat Daja (berturut-turut dari Tenggara ke Barat La- 
� 
a. Garis penghubung lurus antara titik H tersebut d�ngan ti 

tik H� jang terletak 9500 M astronomis Utara l79 Timur da- 
ri staaiun aat�onomis A.S.6l�. 0 . . 

b. Garis astronomis Utara l30 Timur dan Utara 3l0 Timur dari 
titik I jang terletak 8300 M astronomis Utara dan 2200 M 
astronomis Timur dari stas;un astronomis A.S.ll5. 

c. Garis astronomis Utara 220 Ti�ur dari titikijang terletak 
17l50 M astronomis Utara T310 Timur dari titik I tersebut. 

d. Melalu� titik K jang terletak pada 10000 M astronomis Uta 
ra 220 Ti�ur dari stasiun astronomis A.S.115, sebuah garis 
Utara 3l0 Timur sampai memotong garis jang tersebut pada c. 

e. Melalui �itik K tersebut diatas sebuah garis astronomis U 
tara lJO Timur sampai memotong Sungei Tapung Kiri pada ti 
tik L ditepi kiri. 

f. Sepandjang tepi kiri Sungei Tapung Kiri kearah hulu sampai 
ketitik M jang letaknja 1000 M astronomie Utara dari titik 
triangulasi T.2864. 

Sebelah Barat (berturut-turut dari S�latan·ke Utara). 
a. Garis astronomis Utara 3l5°Timur melalui titik M tersebut 

diatas. 
Garis astrgnomis Utara 226°Timur dari titik N jang terle 
tak pada O 52'24"L.U., ioo0581'P ''B.1.r. 
Dari titik N tersebut garis asdronomis Utara 315°�imur. 
Melalui O jang terletak pada 6 7'37'' L.U. dan lOl 5'47''B. 
T. garis astronomis Utara 226 Timur. 
Melalui titik O sebuah garis astronomis Utara 3l5°Timur 
sampai ketitik P sedjauh l6250 M. 
Dari titik P garis astronomis Uta0a 226°Timur. 
Dari titik Q jang terletak pads- l 18'26"L.U., 100°44•1411 

B.T.garis astronomis Utara 135 Timur. 
Garis penghubung lurus antara titik Q tersebut diatas ge 
ngan titik R jang letaknja 10200 M astronomis Utara ll 
Timur dari stasiun astronomis A.S.lOl. 0 Dari titik R sebuah garis astronomis Utara 309 30' Timur 
ketitik S sedjauh 37500 M. 
Dari titik S, garis astronomis Utara 243°Timur sampai ke 
titik T jang merupakan titik potong antara garis te0se- 
but diatas dengan sebuah garia astronomis Utara l40 Ti 
mur me6alui titik T jang terletak l0600 M astronomis Uta 
ra l05 30' Timur dari titik triangulasi T.l343. 

k. Garis penghubung lurus gntara titik T dengg1! sebuah titik 
DD jang terletak pada O 42'3211L.U. dan 100 30'32"B.T. 

1. Garis astronomis Utara ll9°Timur dari titik U jang terle 
t� l3400 M astrongmis Utara dari U' jang terletak pada 
l 7'5011L.U. dan 99 4810011B.T. 

m. Astronomis meridian melalui titik U tersebut diatas. 
n. Garis gstronomis paralel0melalui titik V jang terletak 

pada 2 5'25"L.U. dan lOO 23'25"B.T. sampai memotong garis 
tersebut pada m. 

o. Garis penghubung lurue antara titik g dengan titik W jang 
terletak 7200 M astronomis Utara 228 30' Timur dari sta 
.aiun aatronomis l54. 

, b. 

c. 
d , 

e • - f. 
g. 
h. 

a , 

j • 
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p. D�r� tit�k W tersebut garis astronomia Utara 320°3o'Timur ke 
t1t1k X Jang merupakan titik perpotongan kedua garis ini de ngan tepi kanan Sungei Barumun. 

q. Garis_penghubung lu�us antara titik X dengan titik T 28l2 
sampai memotong tepi kanan Sungei Bila pada titik Y. 

Dae rah ( 2). 
Sebelah Bara t: 

Y/r Garis pen&hubunf lµrus antara titik AA jang terletak pada i0 
41'27"L.Ui(.101°4· '32•BT'.'°'den@�n titilc BB jnng terletak pndn 191712711 

Sebelah Timur: L. U. d a n 102 9' 1611 BT. 

Garis sepandjang pantai Sumatra jang menghubungkan kedua ti 
tik perpotongan garis AA - BB tersebut diatas dengan garis pantai. 

\ 
' 

Pasal 2. 
(1) Departemen jang bersangkutan diwadjibkan menentukan patok 

patok batas wilajah kuasa pertambangan minjak tersebut pada 
pasal 1 diatas dengan bantuan Perusahaan Negara jang ber 
sangkutan dalam djangka waktu l (satu) tahun setelah berla 
kunja Keputusan Presiden ini. 

(2) Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan pada pasal l 
tersebut diatas, maka hal-hal dalam pelaksanaan Keputusan 
Presiden ini, jang menerbitkan peristiwa-peristiwa dan hu 
bungan-hubungan dengan fihak ketiga atau dengan pemilik ta 
nah diputuskan oleh Menteri jang bersangkutan dengan berpe 
doman kepada ketentuan-ketentuan dalam Undang-undang No. 44 
Prp tahun 1960 �>�ntang Pertambangan Minjak dan Gas Bumi •. 

Pasal 3. 
(1) Hal-hal jang belum atau belum tjukup diatur dalam Keputusan 

Presiden ini dan penentuan sjarat-sjarat bagi pemegang Kua 
sa Pertambangan diputuskan oleh Menteri jang lapangan tu 
gasnja meliputi uruean pertambangan. 

(2) Djika dikemudian hari ternjata terdapat kekeliruan dalam 
penetapan ini, maka segala sesuatu akan diubah dan diper 
tungkan sebagaimana mestinja. 

Keputusan Presiden ini mulai berlaku terhitung tanggal berlaku 
nja Undang-undang No.l4 tahun 1963 tentang pengesahan "Perdjan 
djian Karya" antara P.N.Pertamin dengan P.T.Caltex Indonesia dan 
California Asiatic Oil Company (Calasiatic)/Texaco Overseas Pe 
troleum Company (TOPCO);P.N.Permina dengan P.T.Stanvac Indonesia 
P.N.Permigan dengan P.T.Shell Indonesia (L.N.tahun l963 No.llO). 
Agar supaja setiap orang dapat mengetahuinja memerintahkan pe 
ngumuman Keputusan Presiden ini dengan penempatan dalam Berita 
Ne..Q"ara Renublilc Indonesia.-------- 

Ditetapkan di Djakarta 
.pada tanggal 20 Djanuari 1964 

Pd. PijESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 
t;.t.d. 

( Dr. J. Leimena ). 
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